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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan proses bimbingan yang dilakukan secara 

sadar oleh pendidik terhadap proses perkembangan jasmani dan rohani 

peserta didik. Tujuan pendidikan adalah menciptakan seseorang yang 

berkualitas dan berkarakter sehingga memiliki pandangan yang luas ke 

depan untuk mencapai suatu cita-cita yang diharapkan dan mampu 

beradaptasi secara cepat dan tepat di dalam berbagai lingkungan, karena 

pendidikan itu sendiri memotivasi diri kita untuk lebih baik dalam segala 

aspek kehidupan. 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) 

mengumumkan hasil survei Programme for International Student 

Assessment (PISA) di kantor pusat Kemendikbud, Jakarta, (6/12/2016) 

(www.kemdikbud.go.id). Dalam pengumuman tersebut, Indonesia 

termasuk ke dalam empat besar dari sisi peningkatan capaian. Kepala 

Badan Penelitian dan Pengembangan (Balitbang) Kemdikbud, Totok 

Suprayitno, menyampaikan bahwa peningkatan capaian Indonesia tahun 

2015 cukup memberikan optimisme, meskipun masih rendah dibanding 

rerata OECD. Berdasar nilai rerata, terjadi peningkatan nilai PISA 

Indonesia di tiga kompetensi yang diujikan. Peningkatan terbesar terlihat 

pada kompetensi sains, dari 382 poin pada tahun 2012 menjadi 403 poin di 

tahun 2015. Dalam kompetensi matematika meningkat dari 375 poin di 
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tahun 2012 menjadi 386 poin di tahun 2015. Kompetensi membaca belum 

menunjukkan peningkatan yang signifikan, dari 396 di tahun 2012 menjadi 

397 poin di tahun 2015. Peningkatan tersebut mengangkat posisi Indonesia 

6 peringkat ke atas bila dibandingkan posisi peringkat kedua dari bawah 

pada tahun 2012. Berdasar nilai median, capaian membaca siswa 

Indonesia meningkat dari 337 poin di tahun 2012 menjadi 350 poin di 

tahun 2015. Nilai matematika melonjak 17 poin dari 318 poin di tahun 

2012, menjadi 335 poin di tahun 2015. Lonjakan tertinggi terlihat pada 

capaian sains yang mengalami kenaikan dari 327 poin di tahun 2012 

menjadi 359 poin di tahun 2015. Peningkatan capaian median yang lebih 

tinggi dari mean ini merupakan indikator yang baik dari sisi peningkatan 

akses dan pemerataan kualitas secara inklusif. 

Dalam proses belajar mengajar, guru mempunyai peran yang sangat 

penting. Guru harus bisa mencari metode pembelajaran yang sesuai dalam 

menyampaikan konsep mata pelajaran yang disampaikan, sehingga proses 

belajar mengajar akan menjadi efektif. Proses belajar mengajar tidak hanya 

sebagai proses transfer ilmu dari guru kepada siswa, melainkan siswa 

diberikan masalah – masalah yang membutuhkan pencarian, pengamatan, 

percobaan, analisis, sintesis, perbandingan, pemikiran, dan penyimpulan, 

sehingga menemukan sendiri jawaban terhadap suatu konsep atau teori. 

Kenyataan yang selama ini terjadi dalam proses pembelajaran 

biologi di sekolah adalah sebagian besar siswa berpandangan bahwa mata 

pelajaran biologi merupakan mata pelajaran yang cukup sulit. Hal ini 
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disebabkan karena dalam proses pembelajaran siswa tidak dilibatkan 

secara aktif dan guru cenderung memindahkan pengetahuan yang 

dimilikinya ke pikiran siswa dengan berbagai macam cara seperti memberi 

tahu, dan mengajari, sehingga menyatakan fakta-fakta, mementingkan 

hasil belajar dari pada proses, memberi pujian kepada siswa jika siswa 

tersebut dapat menjawab dengan benar dan memarahi siswa dengan 

berbagai cara jika siswa tersebut salah menjawab, serta mengajarkan 

materi secara urut halaman per halaman tanpa menjelaskan keterkaitan 

antara konsep-konsep atau masalah. Kondisi yang demikian tentunya akan 

menghambat siswa untuk berpikir kreatif, padahal tingkat berpikir kreatif 

siswa merupakan suatu hal yang penting dalam belajar biologi.  

Kegiatan belajar mengajar semestinya dapat memberikan ruang 

kepada siswa untuk mengeksplorasi seluruh kemampuannya. Berdasarkan 

hasil dari wawancara dengan guru biologi SMAN 1 Sukawangi, metode 

yang biasa digunakan dalam proses belajar mengajar yaitu dengan metode 

ceramah (konvensional) sehingga ketika kelas X pada materi ekosistem 

merasa kesulitan apabila dihadapkan pada soal yang bersifat opini atau 

pendapat, apalagi jika siswa dihadapkan untuk dapat memberikan solusi 

atau pemecahan masalah, media dan sumber belajar yang digunakan yaitu 

menggunakan LCD, dan laptop (microsoft powerpoint) dan buku paket. 

Ketuntasan belajar siswa mendapatkan rata-rata sebesar 4.71, sedangkan 

kriteria ketuntasan minimal di SMAN 1 Sukawangi untuk materi 

ekosistem sebesar 70. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan pada meteri 
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ekosistem dirasa kurangnya keterlibatan dari siswa dalam kegiatan 

pembelajaran. 

Berpikir kreatif siswa sebagai kemampuan untuk melihat 

bermacam-macam kemungkinan menyelesaikan masalah (berpikir 

divergen) dalam belajar biologi. Tingkat berpikir kreatif siswa dalam 

proses pembelajaran juga dipengaruhi dengan metode maupun model 

pembelajaran yang digunakan guru dalam kegiatan belajar mengajar. 

Munandar dalam (Trianto.2007:1) mengatakan bahwa perkembangan 

optimal dari kemampuan berpikir kreatif siswa berhubungan erat dengan 

cara mengajar. Cara mengajar disini adalah metode ataupun model 

pembelajaran yang digunakan guru dalam proses pembelajaran.  

Model pembelajaran adalah pola yang digunakan sebagai pedoman 

dalam merencanakan pembelajaran di kelas maupun tutorial. Menurut 

Arends dalam (Suprijono, 2010: 46), model pembelajaran mengacu pada 

pendekatan yang akan digunakan, termasuk di dalamnya tujuan-tujuan 

pembelajaran, tahap-tahap dalam kegitan pembelajaran, lingkungan 

pembelajaran, dan pengelolaan kelas. Melalui model pembelajaran 

tersebut guru dapat membantu peserta didik mendapatkan informasi, ide, 

keterampilan, cara berfikir, dan mengekspresikan ide. Model pembelajaran 

berfungsi pula sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan 

para guru dalam merencanakan aktivitas belajar mengajar. 

Inkuiri berasal dari bahasa Inggris yaitu “inquiry” berarti 

penyelidikan. Carin dan Sund dalam (E.Mulyasa, 2006:111) 
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mengemukakan bahwa inquiry is the process of investigating a problem. 

Sedangkan menurut Piaget dalam (E.Mulyasa, 2006:108) mengemukakan 

bahwa : 

Metode inquiry merupakan metode yang mempersiapkan peserta 

didik pada situasi untuk melakukan eksperimen sendiri secara luas agar 

melihat apa yang terjadi, ingin melakukan sesuatu, mengajukan 

pertanyaan-pertanyaan, dan mencari jawabannya sendiri, serta 

menghubungkan penemuan yang satu dengan penemuan yang lain, 

membandingkan apa yang ditemukannya dengan yang ditemukan peserta 

didik lain. 

Dari hasil penelitian Septiamningsih, dkk (2016 :869) bahwa 

adanya peningkatan kemampuan berpikir kreatif prasiklus ke siklus  yaitu 

dari kategori kurang kreatif menjadi kategori cukup kreatif. Evaluasi 

penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran menggunakan guided inquiry 

dipadu brainstorming efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

kreatif. Faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan berpikir kreatif 

antara lain iklim pembelajaran yang baik, motivasi. Rata-rata skor 

kemampuan berpikir kreatif prasiklus sebesar 25.5% termasuk dalam 

kategori cukup kreatif. Menurut Rahayu, dkk (2011: 09) mengatakan 

bahwa kemampuan berpikir kreatif dikatakan rendah apabila persentase 

yang ditunjukkan < 33%. Solusi masalah kurangnya kemampuan berpikir 

kreatif siswa kelas X SMA swasta di Karanganyar adalah dengan 

menggunakan penerapan guided inquiry dipadu brainstorming.  
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Ekosistem merupakan suatu sistem yang dinamis, hal itu ditandai 

dengan adanya aliran energi, daur materi, dan produktivitas. Interaksi 

dapat terjadi antara komponen biotik dengan abiotik dan di antara 

komponen biotik dalam bentuk aliran energi dan siklus materi. 

Dari latar belakang di atas diambil judul “PENGARUH PENGGUNAAN 

MODEL PEMBELAJARAN INQUIRY TERHADAP BERPIKIR 

KREATIF SISWA PADA MATERI EKOSISTEM” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana kemampuan berpikir kreatif menggunakan model 

pembelajaran inkuiri? 

2. Bagaimana kemampuan berpikir kreatif tanpa menggunakan model 

pembelajaran inkuiri?  

3. Bagaimana pengaruh model pembelajaran inkuiri pada materi 

ekosistem? 

4. Bagaimana keterlaksanaan model inkiri terhadap berpikir kreatif pada 

materi ekosistem? 

5. Bagaimana respon siswa terhadap model pembelajaran inkuiri pada 

materi ekosistem? 

C. Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan permasalahan di atas, maka tujuan penelitian ini adalah : 
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1. Untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir kreatif menggunakan 

model pembelajaran inkuiri 

2. Untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir kreatif tanpa 

menggunakan model pembelajaran inkuiri 

3. Untuk menganalisis pengaruh model pembelajaran inkuiri  

4. Untuk mendeskripsikan keterlaksanaan model pembelajaran inkuiri 

terhadap berpikir kreatif siswa pada materi ekosistem. 

5. Untuk mendeskripsikan respon siswa terhadap model pembelajaran 

inkuiri pada materi ekosistem. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini antara lain : 

1. Bagi guru, antara lain : 

1. Sebagai alternatif untuk merencanakan suatu kegiatan belajar 

mengajar yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan 

meningkatkan pemahaman mengenai materi ekosistem kepada 

siswa dalam proses pembelajaran. 

2. Guru dapat lebih mengetahui potensi-potensi yang dimiliki oleh 

siswanya sehingga dapat mengoptimalkan proses kegiatan belajar 

mengajar. 

3. Mempermudah guru menyampaikan materi kepada siswa dan 

memberi gambaran yang lebih jelas tentang proses ekosistem. 

2. Bagi siswa, antara lain : 

a. Dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
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b. Siswa mendapat suasana belajar yang lebih menyenangkan dan 

memberikan pengalaman belajar yang baru. 

c. Dapat meningkatkan keaktifan selama KBM berlangsung 

3. Bagi peneliti selanjutnya, antara lain : 

a. Memberi alternatif cara meningkatkan hasil belajar siswa dengan 

model pembelajaran lain yang telah dilakukan. 

b. Sebagai sumber rujukan ketika melakukan penelitian dengan tema 

yang berkaitan. 

E. Batasan Masalah 

Untuk menghindari meluasnya masalah, maka batasan permasalahan 

sebagai berikut : 

b. Subjek penelitian adalah siswa SMA kelas X 

c. Materi yang akan diteliti dibatasi hanya pada materi ekosistem. 

d. Model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

inkuiri (inquiry). 

e. Aspek yang diteliti, kemampuan berpikir kreatif yaitu :  

Mengukur berpikir kreatif dapat diketahui 4 aspek yang 

berbeda, yaitu: produk kreatif, proses kreatif, pengembangan alat ukur 

kreatif, serta karakteristik personalitas dan motivasi orang kreatif. 

F. Definisi Operasional 

1. Pembelajaran inkuiri biasa disebut dengan model pembelajaran 

penemuan sehingga siswa bisa mencari dan menyelidiki suatu masalah 

dengan cara sistematis, kritis, logis, dan di analisis dengan baik. 



9 

 

 

Model pembelajaran inkuiri akan membuat siswa lebih banyak 

berdiskusi untuk memecahkan masalah. Model pembelajaran inquiry 

ini cocok untuk diterapkan dalam pembelajaran biologi. Hal ini karena 

model pembelajaran inquiry lebih menekankan pada keaktifan serta 

kemampuan berpikir kreatif siswa. Dengan model pembelajaran ini 

diharapkan dapat merangsang kemampuan berpikir siswa sehingga 

dapat mengembangkan kemampuan berpikir kreatif siswa dan siswa 

tidak mengalami kesulitan ketika menghadapi masalah yang berkaitan 

dengan materi ekosistem. 

2. Berpikir merupakan suatu kegiatan mental yang dialami seseorang 

bila mereka dihadapkan pada suatu masalah atau situasi yang harus 

dipecahkan. berpikir kreatif adalah suatu pemikiran yang berusaha 

menciptakan gagasan yang baru. Berpikir kreatif dapat juga diartikan 

sebagai suatu kegiatan mental yang digunakan seorang untuk 

membangun ide atau gagasan yang baru. Berpikir kreatif dapat juga 

dikatakan sebagai suatu proses yang digunakan ketika seorang 

individu mendatangkan atau memunculkan suatu ide baru. Ide baru 

tersebut merupakan gabungan ide-ide sebelumnya yang belum pernah 

diwujudkan. 

3. Ekosistem adalah suatu sistem ekologi yang terbentuk oleh hubungan 

timbal balik antara makhluk hidup dengan lingkungannya. Ekosistem 

bisa dikatakan juga suatu tatanan kesatuan secara utuh dan 

menyeluruh antara segenap unsur lingkungan hidup yang saling 
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mempengaruhi. Organisme akan beradaptasi dengan lingkungan fisik, 

sebaliknya organisme juga mempengaruhi lingkungan fisik untuk 

keperluan hidup. 

G. Kerangka Pemikiran 

Inkuiri berasal dari bahasa Inggris yaitu “inquiry” berarti 

penyelidikan. Carin dan Sund (dalam E. Mulyasa, 2006:111) 

mengemukakan bahwa inquiry is the process of investigating a problem.  

Menurut Piaget dalam (E.Mulyasa, 2006: 108) mengemukakan bahwa: 

Metode inkuiri merupakan metode yang mempersiapkan peserta 

didik pada situasi untuk melakukan eksperimen sendiri secara luas agar 

melihat apa yang terjadi, ingin melakukan sesuatu, mengajukan 

pertanyaan-pertanyaan, dan mencari jawabannya sendiri, serta 

menghubungkan penemuan yang satu dengan penemuan yang lain, 

membandingkan apa yang ditemukannya dengan yang ditemukan peserta 

didik lain. 

Sebagai suatu strategi pembelajaran, menurut Budhi akbar dalam 

(Cartono, 2007: 23) inkuiri memiliki karakteristik utama, yakni: (1) 

adanya koneksi antara pengetahuan pribadi dengan konsensus ilmiah, (2) 

mendesain eksperimen, (3) melakukan investigasi terhadap fenomena, dan 

(4) mengkonstruksi makna dari data dan observasi. 

Keunggulan dari model pembelajaran ini adalah: 

1. Pembelajaran ini merupakan pembelajaran yang menekankan kepada 

pengembangan aspek kognitif, afektif, dan psikomotor secara 
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seimbang, sehingga pembelajaran melalui pembelajaran ini dianggap 

jauh lebih bermakna. 

2. Pembelajaran ini dapat memberikan ruang kepada siswa untuk belajar 

sesuai dengan gaya belajar mereka. 

3. Pembelajaran ini merupakan strategi yang dianggap sesuai dengan 

perkembangan psikologi belajar modern yang menganggap belajar 

adalah proses perubahan tingkah laku berkat adanya pengalaman. 

4. Dapat melayani kebutuhan siswa yang memiliki kemampuan di atas 

rata-rata. Artinya, siswa yang memiliki kemampuan belajar bagus 

tidak akan terhambat oleh siswa yang lemah dalam belajar. 

Sanjaya (2008:202) menyatakan bahwa pembelajaran inkuiri 

mengikuti langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Orientasi 

Pada tahap ini guru melakukan langkah untuk membina suasana 

atau iklim pembelajaran yang kondusif. Hal yang dilakukan dalam 

tahap orientasi ini adalah: 

a. Menjelaskan topik, tujuan, dan hasil belajar yang diharapkan 

dapat dicapai oleh siswa 

b. Menjelaskan pokok-pokok kegiatan yang harus dilakukan oleh 

siswa untuk mencapai tujuan. Pada tahap ini dijelaskan 

langkah-langkah inkuiri serta tujuan setiap langkah, mulai dari 

langkah merumuskan merumuskan masalah sampai dengan 

merumuskan kesimpulan 



12 

 

 

c. Menjelaskan pentingnya topik dan kegiatan belajar. Hal ini 

dilakukan dalam rangka memberikan motivasi belajar siswa. 

2.  Merumuskan masalah 

Merumuskan masalah merupakan langkah membawa siswa 

pada suatu persoalan yang mengandung teka-teki. Persoalan yang 

disajikan adalah persoalan yang menantang siswa untuk memecahkan 

teka-teki itu. Teka-teki dalam rumusan masalah tentu ada jawabannya, 

dan siswa didorong untuk mencari jawaban yang tepat. Proses mencari 

jawaban itulah yang sangat penting dalam pembelajaran inkuiri, oleh 

karena itu melalui proses tersebut siswa akan memperoleh 

pengalaman yang sangat berharga sebagai upaya mengembangkan 

mental melalui proses berpikir. 

3. Merumuskan hipotesis 

Hipotesis adalah jawaban sementara dari suatu permasalahan 

yang dikaji. Sebagai jawaban sementara, hipotesis perlu diuji 

kebenarannya. Salah satu cara yang dapat dilakukan guru untuk 

mengembangkan kemampuan menebak (berhipotesis) pada setiap 

anak adalah dengan mengajukan berbagai pertanyaan yang dapat 

mendorong siswa untuk dapat merumuskan jawaban sementara atau 

dapat merumuskan berbagai perkiraan kemungkinan jawaban dari 

suatu permasalahan yang dikaji. 

4. Mengumpulkan data 



13 

 

 

Mengumpulkan data adalah aktifitas menjaring informasi yang 

dibutuhkan untuk menguji hipotesis yang diajukan. Dalam 

pembelajaran inkuiri, mengumpulkan data merupakan proses mental 

yang sangat penting dalam pengembangan intelektual. Proses 

pemgumpulan data bukan hanya memerlukan motivasi yang kuat 

dalam belajar, akan tetapi juga membutuhkan ketekunan dan 

kemampuan menggunakan potensi berpikirnya. 

5. Menguji hipotesis 

Menguji hipotesis adalah menentukan jawaban yang dianggap 

diterima sesuai dengan data atau informasi yang diperoleh 

berdasarkan pengumpulan data. Menguji hipotesis juga berarti 

mengembangkan kemampuan berpikir rasional. Artinya, kebenaran 

jawaban yang diberikan bukan hanya berdasarkan argumentasi, akan 

tetapi harus didukung oleh data yang ditemukan dan dapat 

dipertanggungjawabkan. 

6. Merumuskan kesimpulan 

Merumuskan kesimpulan adalah proses mendeskripsikan temuan 

yang diperoleh berdasarkan hasil pengujian hipotesis. Untuk mencapai 

kesimpulan yang akurat sebaiknya guru mampu menunjukkan pada 

siswa data mana yang relevan. 

Berpikir pada umumnya didefinisikan sebagai proses mental yang 

dapat menghasilkan pengetahuan. Berpikir adalah suatu kegiatan akal 
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untuk mengolah pengetahuan yang telah diperoleh melalui indra dan 

ditujukan untuk mencapai kebenaran (Rakhmat, 1991: 138). 

Menurut Munandar (1999: 20) menerangkan bahwa kreativitas 

adalah sebuah proses atau kemampuan yang mencerminkan kelancaran, 

keluwesan, dan orisinalitas dalam berpikir, serta kemampuan untuk 

mengelaborasi (mengembangkan, memperkaya, memperinci), suatu 

gagasan. Pada definisi ini lebih menekankan pada aspek proses perubahan 

(inovasi dan variasi). 

Berpikir kreatif sebagai kemampuan umum untuk menciptakan 

sesuatu yang baru, sebagai kemampuan untuk memberikan 

gagasangagasan baru yang dapat diterapkan dalam pemecahan masalah, 

atau sebagai kemampuan untuk melihat hubungan-hubungan baru antara 

unsur-unsur yang sudah ada sebelumnya (Munandar, 1999: 25). 

ada tiga aspek yang secara umum menandai orang-orang kreatif  menurut 

Munandar (1999: 96) : 

1. Kemampuan kognitif: termasuk di sini kecerdasan di atas rata-

rata,kemampuan melahirkan gagasan-gagasan baru, gagasan-gagasan 

yang berlainan, dan fleksibilitas kognitif. 

2. Sikap yang terbuka: orang kreatif mempersiapkan dirinya menerima 

stimuli internal maupun eksternal. 

3. Sikap yang bebas, otonom, dan percaya pada diri sendiri: orang kreatif 

ingin menampilkan dirinya semampu dan semaunya, ia tidak terikat 

oleh konvensi-konvensi. 
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Alasan rasional penggunaan pembelajaran dengan pendekatan 

inkuiri adalah bahwa siswa akan mendapatkan pemahaman yang lebih baik 

mengenai biologi dan akan lebih tertarik terhadap biologi jika mereka 

dilibatkan secara aktif dalam “melakukan” penyelidikan. Investigasi yang 

dilakukan oleh siswa merupakan tulang punggung pembelajaran dengan 

pendekatan inkuiri. Investigasi ini difokuskan untuk memahami konsep-

konsep biologi dan meningkatkan keterampilan proses berpikir ilmiah 

siswa, sehingga diyakini bahwa pemahaman konsep merupakan hasil dari 

proses berpikir ilmiah tersebut. 

Indikator kemampuan berpikir kreatif menurut Gulo (2004:98) 

yaitu: 

1. Kepekaan (problem sensitivity): yaitu kemampuan mendeteksi, 

mengenali, dan memahami serta menanggapi suatu pernyataan, situasi, 

atau masalah. 

2. Kelancaran (fluency) : yaitu menghasilkan banyak ide dalam berbagai 

kategori. 

3. Keluwesan (flexibility): yaitu kemampuan untuk mengemukakan 

bermacam-macam pemecahan atau pendekatan terhadap masalah. 

4. Keaslian (originality): yaitu menghasilkan ide-ide baru untuk 

memecahkan persoalan. 

5. Elaborasi (elaboration): yaitu kemampuan memecahkan masalah secara 

detail. 
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Langkah-langka pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran 

biologi di SMAN 1 Sukawangi, berdasarkan hasil wawancara dengan guru 

biologi yaitu: 

1. Tahap persiapan yaitu berisi tahapan perencanaan pembelajaran yang 

nantinya menjadi pedoman untuk mencapai hasil yang diharapkan 

dalam akhir pembelajaran. 

2. Tahap penyajian: yaitu proses kegiatan inti dalam pembelajaran 

3. Tahap asosiasi: yaitu proses interaksi anatara guru dengan siswa 

4. Tahap generalisasi: yaitu menyimpulkan dari kegiatan awal sampai 

kegiatan akhir 

5. Tahap evaluasi: untuk mengukur perubahan prilaku yang telah terjadi 

untuk dijadikan tolak ukur pembelajaran kedepannya. 
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Berpikir Kreatif Siswa 

 

Indikator: 

 Kepekaan (problem 

sensitivity) 

 Kelancaran (fluency) 

 Keluwesan (flexibility) 

 Keaslian (originality) 

 Elaborasi (elaboration) 

(Sumber : Gulo, 2004:98) 
 

 

Pembelajaran Biologi Materi Ekosistem 

Model Inkuiri 

       

Langkah- langkah Pembelajaran: 

1. Orientasi 

2. Merumuskan Masalah 

3. Merumuskan Hipotesis 

4. Mengumpulkan Data 

5. Menguji Hipotesis 

6. Merumuskan Kesimpulan 

(Sumber : Gulo, 2004:95) 

 

Tanpa Model Inkuiri 

       

 

Langkah- langkah Pembelajaran: 

1. Tahap persiapan. 

2. Tahap penyajian. 

3. Tahap asosiasi (komparasi). 

4. Tahap generalisasi (kesimpulan). 

5. Tahap aplikasi/ evauasi. 

(Sumber : wawancara guru) 

 

 

SISWA 

  

Gambar 1 Kerangka Berpikir 
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H. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kerangka pemikiran diatas dikemukakan hipotesis, 

model pembelajaran inquiry berpengaruh positf terhadap kemampuan 

berpikir kreatif siswa pada materi ekosiste 

Berdasarkan latar belakang dan kerangka berpikir yang diambil 

hipotesis dari penelitian ini adalah:  

H0 :        (Model pembelajaran Inquiry tidak berpengaruh 

signifikan terhadap berpikir kreatif siswa pada materi 

ekosistem) 

Ha :        (Model pembelajaran Inquiry  berpengaruh signifikan 

terhadap berpikir kreatif siswa pada materi ekosistem) 

I. Langkah-Langkah Penelitian 

1. Jenis data penelitian yang dilakukan 

Data penelitian ini terbagi dua, yaitu data kualitatif dan data 

kuantitatif. Data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka, sebagai 

teknik pengumpulannya melalui tes, sedangkan data kualitatif adalah 

data yang tidak berbentuk angka, yang diperoleh dari gambaran teori 

dan hasil lapangan berupa uraian kata-kata melalui angket (Subana, 

2000: 20-21). 
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2. Sumber Data 

a. Lokasi Penelitian 

Lokasi Penelitian dilakukan pada siswa kelas X SMA 

Negeri 1 Sukawangi, Kabupaten Bekasi. Alasan memilih lokasi ini 

karena pembelajaran yang berlangsung disana sebagian besar 

penyampaian materi pembelajaran IPA khususnya menggunakan 

metode ceramah, dan terdapat pula permasalahan yang banyak 

dilakukan peneliti. 

b. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode Quasi-

Experiment (Eksperimen Semu) (Arikunto, 2006: 84). 

c. Populasi dan Sampel 

1) Populasi  

Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian 

(Arikunto, 2006: 130). Dalam penelitian ini yang menjadi 

populasi adalah siswa kelas X. 

2) Sampel 

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti 

(Arikunto, 2006: 131). Adapun yang menjadi sampel dalam 

penelitian ini terdiri dua kelas angkatan 2016-2017 dengan 

jumlah sebanyak 79 siswa, masing-masing terdiri dari kelas B 

berjumlah 39 siswa, kelas C berjumlah 40 siswa. Dan 

pengambilan sampel ini secara purposive sampel 
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d. Metode dan Desain Penelitian  

Dari data populasi yang ada diambil dua kelompok sampel, 

yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Pada mulanya 

siswa diberikan tes awal dan di beri pembelajaran terakhir di beri 

tes akhir dengan menggunakan disain Quasi Experimen. Disain 

quasi experimen terbagi menjadi dua disain yaitu time-series design 

dan control group design. Pada penelitian ini menggunakan desain 

control group design 

Tabel 1.1 Desain Penelitian 

Kelompok Tes awal Perlakuan Tes akhir 

Eksperimen  O1 X O2 

Kontrol O3 - O4 

       (Sumber : Sugiyono, 2015: 118)  

Keterangan :  

O1 = Nilai tes - awal (kelas eksperimen)  

O2 = Nilai tes - akhir setelah di beri perlakuan (kelas eksperimen) 

O3 = Nilai tes - awal (kelas kontrol) atau tanpa perlakuan 

O4 = Nilai tes - akhir (kelas kontrol) atau tanpa perlakuan 

X = perlakuan (menggunakan model inkuiri) 

3. Teknik Pengumpulan Data 

a. Lembar Observasi 

Lembar observasi adalah lembar kerja yang berfungsi untuk 

mengobservasi dan mengukur tingkat keberhasilan atau 
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ketercapaian tujuan pembelajaran pada kegiatan belajar mengajar 

dikelas. 

b. Tes 

Tes adalah serangkaian pertanyaan atau latihan yang 

digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi, 

kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok 

(Subana, 2000: 28). Instrumen yang dilakukan dalam penelitian ini 

berupa tes yang berisi tentang materi ekosistem. Instrumen soal 

yang digunakan berbentuk uraian sebanyak 10 soal untuk tes-awal 

dan tes-akhir, dengan empat option dan skor 5 untuk setiap soal.  

Sebelum tes ini dilaksanakan, soal-soal yang diberikan ini 

sebelumnya telah diujicobakan terlebih dahulu kepada kelompok 

siswa setingkat untuk mengetahui  tingkat kesukaran, daya 

pembeda, nilai validitas, dan reliabilitasnya. Agar diperoleh soal 

yang baik dan layak digunakan. Maka menentukan taraf kesukaran 

soal. 

c. Angket 

Angket adalah metode pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan 

tertulis kepada responden. Angket diisi oleh responden sesuai 

dengan yang dia keketahui. Angket adalah instrumen untuk jenis 

penelitian kuantitatif. Sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan 

untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan 
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tentang pribadinya, atau hal- hal yang diketahuinya (Arikunto, 

2006: 151). Angket digunakan untuk mengetahui respon siswa 

terhadap penggunaan model pembelajaran Inquiry. Angket yang 

akan digunakan dalam penilitian ini adalah angket tertutup yang 

berupa pernyataan-pernyataan dengan jumlah 20. 

J. Instrumen Penelitian 

Hasil penelitian didapat dari hasil tes-awal dan tes-akhir berupa 10 

soal uraian yang sesuai dengan indikator kemampuan berpikir kritis 

sehingga dapat digunakan sebagai ukuran dalam penilaian pengaruh 

pembelajaran berbasis masalah terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. 

6. Analisis Instrumen Penelitian 

a. Tes 

Adapun langkah – langkah sebagai berikut: 

1) Validitas Instrumen 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat 

kevalidan atau kesahihan suatu instrument validitas butir soal 

ditemukan dengan teknik korelasi product moment angka 

kasar (Arikunto, 2007). Untuk mengetahui validitas 

instrument digunakan rumus  

   =
       (  )(  )

√*     (  )  + *        (  ) +
 

Keterangan : 

rxy   = koefisien korelasi anatara variabel x dan variabel y 

X   = Skor tiap butir soal 
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Y   = Skor total yang benar dari tiap subjek 

 (Arikunto, 2007 :276) 

Setelah diperoleh koefisien validitas item (rxy) kemudian 

diinterpretasikan terhadap tabel indeks validitas berikut ini : 

Tabel 1.2 Indeks Validitas 

Harga Koefisien Kriteria 

0,80 ≤ 1,00 Sangat tinggi 

0,60 ≤ 0,80 Tinggi 

0,40 ≤ 0,60 Cukup 

0,20 ≤ 0,40 Rendah 

0,00 ≤ 0,20 Sangat rendah 

      (Sumber : Arikunto, 2009: 89) 

2) Reliabilitas 

Uji spearmen – Brown 

r = 

    
  

(     
  

) 
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Tabel 1.3 Indeks Reliabilitas 

Harga Koefisien Kriteria 

0,80 <rxy ≤ 1,00 Sangat tinggi 

0,60 <rxy ≤ 0,79 Tinggi 

0,40  <rxy ≤ 0,59 Cukup 

0,20  <rxy ≤ 0,39 Rendah 

rxy  ≤ 0,20 Sangat rendah 

      (Sumber :Arikunto, 2013 :104 ) 

3) Daya Pembeda  

Untuk mengetahui daya pembeda dari tiap butir soal dapat 

dicari dengan rumus :  

D = 
  

  
 - 
  

  
 =    -    

  (Arikunto, 2007 :213) 

Keterangan : 

D   = daya pembeda butir 

BA  = banyaknya subjek kelompok atas yang menjawab betul 

JA   = banyaknya subjek kelompok atas 

BB  = banyaknya subjek kelompok bawah yang menjawab 

betul 

JB   = banyaknya subjek kelompok bawah 
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Table 1.4 Interpretasi Daya Pembeda 

Rentang Kriteria 

0,0 ≤ 0,20 Jelek 

0,20 ≤ 0,40 Cukup 

0,40 ≤ 0,70 Baik 

0,70 ≤ 1,00 Baik Sekali 

(Sumber :Arikunto, 2007: 211 ) 

4) Menghitung Tingkat Kesukaran 

Besarnya indeks kesukaran antara 0,00 – 1,00 

dengan menggunakan rumus :  

TK = 
     

 
 (Tafsir, dkk, 2010 : 227) 

Keterangan : 

BA  = jumlah jawaban betul dari kelompok atas 

BB  = Jumlah jawaban betul dari kelompok bawah 

N    = Jumlah BA + BB 

                                Tabel 1.5 Kesukaran 

Indeks Kesulitan Soal Interpretasi atau Kategori 

0 ≤ 0,30 Sukar 

0,31 ≤ 0,70 Sedang 

0,71 ≤ 1,00 Mudah 

     (Sumber :Arikunto, 2009 :210 ) 
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5) Untuk mengetahui kemampuan berpikir kreatif siswa 

Untuk mengetahui presentase kemampuan berpikir kreatif siswa 

digunakan rumus N-gain yakni sebagai berikut: 

N-gain = 
                  

                    
 

                             Tabel 1.6 Kriteria nilai N-gain 

Nilai N-gain Kategori 

  0,70 Tinggi 

  0,30 N-gain < 0,70 Sedang 

>0,30 Rendah 

     (Sumber :Suherman,2003 :170 ) 

b. Angket 

Data yang dipieroleh dari hasil angket dianalisis dengan 

cara sebagai berikut: 

Tabel 1.7 Skor Pernyataan Angket 

Kriteria 
Pernyataan Positif 

Pernyataan 

Negatif 

Skor Skor 

SS (Sangat Setuju) 5 1 

S (Setuju) 4 2 

R (Ragu-Ragu) 3 3 

TS (Tidak Setuju) 2 4 

STS (Sangat Tidak 

Setuju) 
1 5 

           (Sumber : Subana, 2000 : 33) 

Analisis data dari angket tanggapan siswa diukur dengan 

menggunakan skala guttman. Skala pengukuran dengan tipe ini, akan 

didapat jawaban yang tegas (Sugiyono,2009). Data yang diperoleh 

kemudian dihitung dengan rumus (Sudjono, 2009) sebagai berikut: 
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P = 
 

 
       

Keterangan : 

P = Presentase 

f = Sekor yang diperoleh 

n = Sekor keseluruhan 

Hasil persentase skor akan dikonversikan berdasarkan 

kritesia (Arikunto & Cepi, 2009) sebagai berikut: 

Tabel 1.8 Kriteria Angket Tanggapan Siswa 

Skor Kriteria 

76% - 100% Sangat Baik 

51% - 75% Baik 

26% - 50% Cukup 

≤25% Tidak Baik 

     (Sumber: Arikunto, 2009 : 72) 

4. Analisis Data 

Data yang diperoleh kemudian dilakukan analisis agar dapat 

menjawab pertanyaan penelitian dan menguji hipotesis. 

a. Uji Normalitas 

1) Penyebaran data awal 

Diketahui : 

Xt (Nilai Tertinggi)  

Xr (Nilai Terendah)  

Jumlah (n)    

2) Mencari rentang (R) 
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R = Nilai tertinggi – nilai terendah 

3) Menetukan banyak kelas (K) 

K = 1 + 3,3 log n 

K = 1 + 3,3 log n 

4) Menentukan panjang interval (P) 

P = R/K 

5) Membuat tabel distribusi frekuensi 

6) Mencari nilai rata – rata ( ̅) 

 ̅ = (Σ𝑓𝑖. 𝑖)/Σ𝑓𝑖 

7) Mencari standar deviasi 

S = √
 ∑    

 
 (∑    ) 

 (   )
 

8) Membuat standar distribusi dan ekspektasi 

Keterangan rumus: 

Batas Kelas  = Nilai terendah - 0,5 = BK1 

Z hitung = 
    ̅

 
 

Li (Luas tiap kelas interval)  = Z1 tabel - Z2 tabel 

Ei (Frekuensi yang diharapkan)  =      

Oi = Frekuensi yang diharapkan 

9) Menentukan derajat kebebasan (dk) 

Ditentukan  α = 5% = 0,05 

dK = K – 3 

10)  Menentukan chi kuadrat 

11)   kesimpulan 

b. Uji Homogenitas 
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Dilakukan untuk memastikan kelompok yang dibandingkan 

memiliki varian yang homogen. Adapun langkah–langkah sebagai 

berikut: 

1) Merumuskan hipotesis 

HO : Kedua populasi memiliki varians yang homogen 

Ha : Kedua populasi tidak memiliki varians yang homogen 

2) Menentukan nilai varians 

F = 
                

                
 

3) Menentukan tingkat signifikansi ( ) 

Ftabel = F   (dk) 

Ftabel = F   (n1-1)(n2-1) 

Dimana : 

   = 1% atau 5% 

dk = derajat kebebasan penyebut dan pembilang 

dk pembilang  = (n1-1) dk penyebut = (n2-1) 

4) Menentukan kriteria pengujian 

HO ditolak jika Fhitung  Ftabel  

HO ditolak jika Fhitung < Ftabel  

5) Menarik kesimpulan 

c. Pengujian Hipotesis 

Prosedur pengujian hipotesis yang digunakan adalah uji–T 

(independent), dengan prosedur sebagai berikut: 

1) Merumuskan hipotesis 
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HO = Model pembelajaran Inquiry tidak berpengaruh 

signifikan terhadap berpikir kreatif siswa pada materi 

ekosistem 

HA = Model pembelajaran Inquiry  berpengaruh signifikan 

terhadap berpikir kreatif siswa pada materi ekosistem 

2) Menentukan nilai statistika uji 

  
     

 √
 
  
 
 
  

 

S =   √
(    )  

   (    )  
 

       
 

Keterangan : 

XA dan XB   = rata – rata 

S = simpangan baku 

nA dan nB = banyak data 

  
  dan   

  = varians 

3) Menentukan nilai signifikansi ( ) 

ttabel = t (  
 

 
 )(  ) 

ttabel = t (  
 

 
 )(       ) 

Keterangan : 

    = 1% atau 5% 

dk = derajat kebebasan 

dk =          

4) Menentukan kriteria penguji hipotesis 
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HO ditolak jika = thitung   ttabel 

HO diterima jika = thitung < ttabel 

5) Memberikan kesimpulan 

Jika distribusi tidak normal dapat di uji dengan uji mann–whitney 

yaitu : 

1) Uji U1 dan U2 

U1 = n1 . n2 + 
  (    )

 
 ∑   

U2 = n1 . n2 + 
  (    )

 
 ∑   

Keterangan : 

U1 = Statistik uji U1 

U2 = Statistik uji U2 

R1 = jumlah rank sampel 1 

R2 = jumlah rank sampel 2 

n1 = banyaknya anggota sampel 1 

n2 = banyaknya anggota sampel 2 

K. Prosedur Penelitian  

1. Melakukan studi pendahuluan dan mengkaji pustaka untuk menyusun 

rencana pembelajaran pada sub materi pokok Ruang Lingkup Biologi 

2. Menyesuaikan pembelajaran dengan silabus Biologi yang digunakan 

di kelas X SMAN 1 Sukawangi mengenai ekosistem yaitu Kurikulum 

2013. 

3. Mempelajari sub materi ekosistem  dari berbagai sumber.  
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4. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sub materi pokok 

ruang lingkup biologi 

5. Merancang kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan penggunaan 

model pembelajaran Inquiry 

6. Menyusun soal instrumen. 

7. Melakukan uji coba soal. 

a. Tahap Pelaksanaan 

1. Melaksanakan penelitian kepada siswa kelas X SMA Sukawangi  

2. Memberikan pretest kepada siswa sebelum proses pembelajaran 

berlangsung. 

3. Memberikan perlakuan kepada siswa dengan menggunakan 

model pembelajaran Inquiriy 

4. Memberikan postest kepada siswa setelah pembelajaran 

dilaksanakan. 

5. Melakukan pembagian angket kepada siswa. 

6. Mengolah hasil pretest, postest, dan angket. 

b. Tahap Akhir 

1. Mengolah hasil data penelitian 

2. Menganalisis data 

3. Menarik kesimpulan berdasarkan data 
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Prosedur Penelitian 
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Gambar 1.2 Alur penelitian 


